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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

1.1.1 LATAR BELAKANG PENGADAAN PROYEK 

Fisioterapi menurut kamus besar bahasa indonesia merupakan 

pengobatan terhadap penderita yang mengalami kelumpuhan atau 

gangguan otot dengan tujuan melatih otot tubuh agar dapat berfungsi 

secara normal. Lingkup pelayanan fisioterapi mulai dari individu 

sampai masyarakat yang promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. 

Pelayanan fisioterapi dikembangkan pada berbagai fragmentasi 

pelayanan fisioterapi yang terdiri dari fisioterapi kesehatan wanita, 

fisioterapi tumbuh kembang, fisioterapi kesehatan dan keselamatan 

kerja, fisioterapi usia lanjut, fisioterapi olahraga, fisioterapi kesehatan 

masyarakat, fisioterapi pelayanan medik. 

Selain itu, fisioterapi didasari juga pada teori ilmiah dan 

dinamis dimana yang diaplikasikan secara luas dalam hal 

penyembuhan, pemulihan, pemeliharaan dan promosi fungsi gerak 

tubuh yang optimal tersebut meliputi mengelola gangguan gerak dan 

fungsi, meningkatkan kemampuan fisik serta fungsional tubuh, 

kebugaran dan kesehatan jasmani, kualitas hidup yang berkaitan 

dengan gerakan dan kesehatan, serta mencegah terjadinya gangguan, 

gejala, perkembangan, keterbatasan kemampuan fungsi, serta 

kecacatan yang timbul akibat dampak dari penyakit maupun cedera. 

Fisioterapis dapat dikualifikasikan sebagai fisioterapis terampil 

dan fisioterapis ahli. Dimana fisioterapis terampil yakni fisioterapis 

yang merupakan lulusan pendidikan Diploma III/Ahli Madya 

Fisioterapi. Sedangkan fisioterapi ahli yakni fisioterapis melalui lulusan 

pendidikan Sarjana Fisioterapi. Jumlah fisioterapis hingga tahun 2005 

berjumlah 4904 dengan kualifikasi Fisioterapis Ahli berjumlah 324 

orang dan kualifikasi Fisioterapis Terampil 4580 orang, yang tersebar 

di seluruh provinsi di Indonesia dan bekerja di Rumah Sakit, 

Puskesmas, Balai pengobatan, Klinik pribadi, Panti Jompo, Pusat 

Kebugaran dan Spa, sarana olahraga. 

Menurut data dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah Provinsi Jambi 2016-2021 terkait isu-isu strategis di Jambi, 

dimana isu strategis adalah kondisi serta hal yang perlu diperhatikan 

saat perencanaan pembangunan karena memiliki dampak yang 

signifikan untuk kemajuan suatu wilayah dimasa mendatang dengan 

mempertimbangkan isu-isu dan dinamika internasional, nasional serta 

regional. 

Terkait isu-isu strategis tersebut, isu strategis yang menjadi 

perhatian Provinsi Jambi dalam lima tahun kedepan salah satunya yakni 

kualitas sumber daya manusia belum memenuhi kebutuhan pasar serta 

belum memiliki pengaruh terhadap pembangunan di Provinsi Jambi, 

hal ini disebabkan akses yang belum merata pada sektor pendidikan dan 

kesehatan yang berkualitas. Hal tersebut yang menyebabkan kualitas 
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sumber daya manusia belum memiliki daya saing seperti yang 

diharapkan. Gerakan revolusi mental dapat mendukung upaya 

pemerintah dalam hal memperbaiki karakter sumber daya manusia. 

Selain itu, tujuan RPJMD Provinsi Jambi tahun 2016-2021 

terkait hal untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

sehat, terdidik, berbudaya hingga berkesetaraan gender yakni dengan 

membangun sumber daya manusia yang memiliki daya saing tinggi. 

Maka sasaran pembangunan tahun 2016-2021 di Provinsi Jambi salah 

satunya meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Dengan 

meningkatkan kesehatan masyarakat, maka hal yang akan terjadi 

menurunnya angka kematian, meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat hingga meningkatnya kualitas sumber daya manusia untuk 

bersaing di era modern dan era teknologi sekarang ini. 

Maka dari itu pengadaan pusat fisioterapi ini bisa menjadi 

pilihan untuk mewujudkan tujuan dari RPJMD Provinsi Jambi tahun 

2016-2021. Hal itu didukung dengan pengertian fisioterapi yakni proses 

penyembuhan atau pemulihan, rehabilitasi fungsi tubuh yang terkena 

penyakit atau cedera. Kemudian jika dilihat dari data RPJMD Provinsi 

Jambi tahun 2016-2021 terkait dengan fungsi fisioterapi tentang 

pemulihan cedera, maka fisioterapi tepat dijadikan pilihan dalam 

pemulihan cedera atlet di Jambi. Dimana menurut data juga didapat 

bahwa atlet di Jambi dalam hal prestasi mengalami perubahan atau 

peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, fisioterapi ini berguna 

sebagai pendukung supaya kualitas atlet di Jambi bisa terjaga serta 

fungsi tubuh para atlet juga terjaga atau agar para atlet bisa cepat pulih 

dari cedera dan prestasi yang diraih bisa dipertahankan bahkan bisa 

ditingkatkan jika kualitas para atlet di Jambi bisa terjaga. Berdasarkan 

data dari RENSTRA DISKEPORA tahun 2016-2021 Provinsi Jambi, di 

Provinsi Jambi memiliki cabang olahraga yang dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

 
Tabel 1 Tabel Cabang Olahraga satu sampai 20 cabang olahraga, sumber: 

http://web.jambiprov.go.id/assets/skpd/dinas-pemuda-dan-

olahraga/download/RENSTRA_DISKEPORA_2016-2021.pdf 
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Tabel 2 Tabel Cabang Olahraga Lanjutan, sumber: 

http://web.jambiprov.go.id/assets/skpd/dinas-pemuda-dan-

olahraga/download/RENSTRA_DISKEPORA_2016-2021.pdf 

Pedoman lain yakni melalui data dari RENSTRA 

DISKEPORA tahun 2016-2021 Provinsi Jambi. Prestasi atlet di Jambi 

mengalami peningkatan yang cukup besar mulai dari tahun 2011-2015. 

Hal tersebut menjadi pedoman untuk rencana strategis dinas 

kepemudaan dan olahraga Jambi untuk meningkatkan kualitas para atlet 

supaya tetap berprestasi untuk tahun 2016-2021 mendatang. Berikut ini 

tabel prestasi atlet dari data yang RENSTRA DISKEPORA tahun 2016-

2021 Provinsi Jambi: 

 
Tabel 3 Tabel Prestasi Atlet 2011 sampai dengan 2015, sumber: 

http://web.jambiprov.go.id/assets/skpd/dinas-pemuda-dan-

olahraga/download/RENSTRA_DISKEPORA_2016-2021.pdf 

Selain data tersebut, ada update data prestasi yang di raih atlet 

Jambi tahun 2017. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 
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Gambar 1 Presteasi Atlet Jambi 2017, sumber: 

https://www.jambiupdate.co/artikel-prestasi-olahraga-jambi-mulai-

menggeliat-kilas-balik-tahun-2017.html 

Dari gambar di atas, dapat disimpulkan dan dikaitkan dengan 

tabel prestasi atlet di tahun 2015 terakhir, 2017 juga memperoleh yang 

cukup baik terutama olahraga panahan, taekwondo hingga dayung yang 

mengalami peningkatan prestasi dari tabel prestasi tahun 2015. 

Disamping itu, fisioterapi juga bisa memulihkan fungsi tubuh 

yang tidak berfungsi dengan baik salah satunya disebabkan kecelakaan. 

Maka dari itu, angka kecelakaan ini juga berpengaruh terhadap angka 

harapan hidup yang ada di Jambi. Dengan meminimalisir korban 

kecelakaan maka angka harapan hidup dapat meningkat. Dan 

meningkatkan angka harapan hidup ini juga masuk kedalam RPJMD 

Provinsi Jambi tahun 2016-2021. Angka kecelakaan yang ada di Jambi 

bisa dilihat tabel berikut ini: 
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Tabel 4 Angka kecelakaan di Jambi, Sumber : jambi.bps.go.id 

Pedoman selanjutnya yakni dari angka usia harapan hidup, 

angka kesehatan hingga angka pengangguran di jambi. Dimana angka 

harapan hidup adalah alat yang digunakan mengevaluasi kinerja 

pemerintah meningkatkan kesejahteraan penduduk umumnya, serta 

meningkatkan kesehatan pada umumnya. Dalam data RPJMD Provinsi 

Jambi 2016-2021 menunjukkan bahwa daru tahun 2010-2014 

penduduk Provinsi Jambi menunjukkan perubahan dengan 

bertambahnya angka harapan hidup dari 69.1 tahun 2010 menjadi 

70.43. Bertambahnya angka harapan hidup penduduk menunjukkan 

kesehatan masyarakat meningkat. 

 
Tabel 5 Data Usia Harapan Hidup di Jambi, Sumber : RPJMD Provinsi Jambi 

Tahun 2016-2021 
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Adanya pusat fisioterapi didukung juga dengan tenaga kerja 

terapi atau fisioterapis di Jambi. Bisa dilihat tabel berikut ini: 
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Disamping itu di Provinsi Jambi khususnya Kota Jambi sendiri 

dalam hal yang berkaitan dengan fisioterapi masih belum memadai dari 

aspek sarana dan prasarana dan hal ini tercantum dalam RPJMD 

Tabel 6 Tabel Tenaga Keterapian FIsik di Kota Jambi. sumber: 

bppsdmk.kemkes.go.id/info_sdmk/info/rekap_kab?kab=1571&rumpun=9 
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Provinsi Jambi tahun 2016-2021, karena layanan kesehatan rumah sakit 

umum daerah dan puskesmas kurang serta jumlah tenaga dan kualitas 

medis dan paramedis yang tidak tersebar merata. Lalu, di Sumatera 

sendiri pusat fisioterapi yang berdiri sendiri pada dasarnya hanya di 

Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. 

Oleh karena itu, dengan adanya pusat fisioterapi di Jambi ini 

dapat membantu layanan kesehatan masyarakat secara khusus dalam 

mempertahankan kondisi fungsi tubuh secara optimal, dalam hal ini 

yang menjadi fokus yakni pemulihan cedera para atlet dan pemulihan 

korban kecelekaan. Selain itu masyarakat dapat terhindar dari berbagai 

penyakit maupun cedera bagi atlet yang dapat menurunkan 

produktivitas hingga menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan, 

dalam kata lain, tujuan dari RPJMD Provinsi Jambi tahun 2016-2021 

terkait dengan meningkatkan kesehatan masyarakat di Jambi guna 

menjawab isu-isu strategis yang terdapat pada RPJMD serta menjadi 

salah satu hal yang perlu diperhatikan terkait tentang kualitas sumber 

daya manusia di Jambi memiliki daya saing serta mendukung 

pembangunan di Provinsi Jambi. 

1.1.2 LATAR BELAKANG PENEKANAN STUDI 

Secara umum fisioterapi yakni proses rehabilitasi terhadap 

seseorang supaya terhindar dari cacat fisik dengan menggunakan cara 

pencegahan, diagnosis hingga penanganan menangani gangguan fisik 

tubuh baik karena kecelakaan, penyakit maupun cedera. 

Fisioterapi dapat dilakukan pada pasien semua umur, mulai 

dari anak-anak hingga lanjut usia karena fungsi utama fisioterapi 

tersebut yang telah dijelaskan di atas baik itu penyakit, dampak dari 

kecelekaan hingga persiapan olahraga agar terhindar dari cedera atau 

mengobati cedera yang diderita. 

Menurut isi dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 65 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan 

Fisioterapi. Pelayanan fisioterapi di Indonesia saat ini tidak saja dapat 

diakses pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat rujukan, namun 

sudah dapat dijumpai pada beberapa fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat dasar/primer (Data Dasar Puskesmas 2013) hingga praktik 

mandiri, maka dari itu dibutuhkan pengaturan serta penyesuaian agar 

aksesibilitas dan mutu pelayanan fisioterapi dapat 

dipertanggungjawabkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

sekaligus memenuhi tuntutan perkembangan pelayanan kesehatan 

termasuk perkembangan akreditasi fasilitas pelayanan kesehatan. 

Selain isi dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 65 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Fisioterapi, 

permasalahan atau isu diambil dari isu-isu strategis yang ada pada 

RPJMD Provinsi Jambi tahun 2016-2021, dimana isu strategis yang 

menjadi salah satu hal yang diperhatikan di Provinsi Jambi untuk lima 

tahun kedepan salah satunya tentang kualitas sumber daya manusia 

terkait kebutuhan pasar yang belum sesuai bahkan terkait pembangunan 

di Provinsi Jambi juga belum mendukung, karena akses terhadap 

pendidikan serta kesehatan yang berkualitas belum merata. Hal ini salah 

satu penyebab daya saing serta kualitas sumber daya manusia belum 

sesuai harapan. 
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Permasalahan lain yang timbul dari pembangunan pusat 

fisioterapi yakni terkait sarana dan prasarana, dimana menurut isi 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 

2015 tentang Standar Pelayanan Fisioterapi, fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan kesehatan fisioterapi seyogyanya 

menyediakan sarana memadai dan memenuhi aspek kemudahan dan 

keselamatan pengguna/masyarakat agar pelayanan fisioterapi berjalan 

aman dan optimal. Kemudian lokasi gedung atau bangunan tempat 

penyelenggaraan pelayanan fisioterapi rawat jalan terletak dekat 

dengan loket pendaftaran, memperhatikan akses untuk mencapai lokasi 

bagi pasien rawat jalan maupun rawat inap. Sementara sarana 

penyelengaraan pelayanan fisioterapi di Puskesmas dan praktik mandiri 

disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan dan daya dukung institusi 

terkait. 

Fisioterapi dapat juga digunakan dalam penyembuhan di 

bidang olahraga serta kecelakaan. Maka dari itu, pedoman lain yakni 

melalui data dari perkembangan organisasi olahraga dan gedung 

olahraga mulai dari tahun 2010-2015 tidak mengalami perubahan 

jumlah. Tetapi atlet pelajar mengalami perubahan jumlah dari segi 

prestasi. 

Cedera pada dasarnya terbagi menjadi cedera ringan dan berat, 

cedera ringan yang sering dialami atlet yakni cedera ankle maupun 

hamstring sedangkan cedera berat yakni cedera ACL, patah tulang 

hingga otot robek. Cedera ringan maupun berat dapat menimbulkan 

dampak yang berbeda, salah satunya cedera ringan mempunyai dampak 

pada diri atlet mulai dari rasa takut hingga rasa khawatir, sedangkan 

cedera berat dampak yang ditimbulkan terhadap atlet yakni trauma, 

dimana trauma ini memerlukan waktu yang sulit ditebak untuk 

memulihkan kondisi atlet baik kondisi mental maupun kondisi fisik 

atlet. 

Dalam kondisi menghadapi kondisi mental dan kondisi fisik 

yang tidak baik akibat dari cedera, umumnya atlet akan mengalami 

putus asa, bosan, cemas, frustasi, tertekan serta memiliki perasaan 

bahwa karir atlet tersebut akan berhenti saat itu juga. Maka dari itu, 

perlu adanya pendampingan psikologis yang dapat dilakukan 

diantaranya restrukturisasi kognitif, terapi rasionalisasi, desensitisasi 

sistematis, memberi harapan dan mengurangi kecemasan, coping 

reherasal, teknik penyesuaian karir, confidence training, positive self-

talk, relaxation skill, imagery, motivasi, dan concentration skills. 

Kemudian akibat dari kecelakaan misalnya luka berat yang 

menyebabkan perlunya amputasi. Amputasi ini menimbulkan efek 

trauma, putus asa, frustasi terhadap korban kecelakaan. Maka dari itu, 

dalam kasus ini perlu adanya pendampingan psikologis seperti 

pendampingan psikologis terkait dengan kasus olahraga yakni cedera 

yang dialami atlet. 

Permasalahan lain yang timbul pada pusat fisioterapi yakni dari 

jenis-jenis terapi yang ada diantaranya terapi latihan, terapi pemanasan, 

terapi simulasi listrik, terapi dingin, terapi bagian dada, hydro therapy, 

orthopedhic dan reumathoid arthritis, dari jenis-jenis terapi tersebut 

tentunya memerlukan penanganan atau perawatan yang berbeda-beda 
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dengan kendala yang berbeda-beda juga. Salah satunya jenis fisioterapi 

yang dapat menimbulkan rasa rileks yakni hydroterapi. Karena 

kekuatan otot dan persendian akan lebih mudah dilatih kelenturannya. 

Dari permasalahan yang timbul dari jenis-jenis fisioterapi maka perlu 

ruang-ruang tertentu juga yang dapat menunjang berlangsungnya terapi 

dari jenis-jenis terapi dengan tujuan menyembuhkan, tidak membuat 

pasien frustasi maupun stress dalam proses pemulihan. 

Guna menjawab permasalahan atau isu-isu yang telah 

dijelaskan di atas, maka penekanan desain dinamis, yang dimana 

pengertian dinamis sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti penuh semangat dan tenaga sehingga cepat bergerak dan mudah 

menyesuaikan diri dengan keadaan dan sebagainya, mengandung 

dinamika, dengan kata lain penekanan desain yang dinamis bertujuan 

pengguna khususnya pasien tidak mengalami stagnan, jenuh sehingga 

proses pemulihannya pada pusat fisioterapi timbul tenaga maupun 

penuh semangat. Kemudian guna menimbulkan suasana lingkungan 

bangunan yang dinamis baik eksterior maupun interior bangunan, yakni 

dengan salah satu contoh terdapat pada buku The Dynamics of 

Architectural Form, unsur dinamis dalam arsitektur dapat dihasilkan 

dari elemen ruang, dimana dalam buku tersebut ada tertulis demikian 

“in order for an object to be perceived appropriately, its field of forces 

must be respected by the viewer, who must stand at the proper distance 

from it” (ARNHEIM, 1977). Kalimat tersebut mempunyai makna 

bahwa agar suatu objek dapat dirasakan secara tepat kekuatannya atau 

daya tariknya, suatu objek harus mendapatkan apresiasi dari pengguna 

atau seseorang dari jarak tertentu ataupun titik tertentu. Salah satunya 

dengan cara melalui segi tatanan massa bangunan sehingga dari tatanan 

massa tersebut akan memiliki fasad bangunan yang sederhana atau 

tidak sederhana sehingga dari masing-masing fasad tersebut baik 

sederhana maupun tidak sederhana menghasilkan suasana suatu ruang 

yang berbeda-beda jika seseorang atau pengguna berada di titik maupun 

ruang tersebut. Penekanan desain dinamis ini melalui pengolahan pada 

elemen arsitektur yakni eksterior dan interior. Penekanan desain 

dinamis melalui pengolahan eksterior bangunan berkaitan dengan 

elemen ruang, elemen ruang yang dinamis pada eksterior salah satunya 

dapat mengolah pada tatanan massa atau gubahan massa yang ditata 

untuk menghasilkan suatu celah atau ruang sehingga ketika seseorang 

berada pada ruang tersebut, ruang tersebut dapat merangsang seseorang 

untuk merasakan apa yang ada pada ruang tersebut dan sekitarnya. 

Sedangkan untuk interior berhubungan dengan mobility untuk 

mendapatkan suasana yang dinamis, mobility ini berkaitan dengan jalur. 

Jadi, yang diolah pada interior yakni berupa jalur yang dapat 

menimbulkan suasana yang dinamis dengan membuat jalur ada yang 

lurus dan jalur melengkung, karena rasa yang timbul ketika seseorang 

berada di jalur lurus dan jalur melengkung itu berbeda. 

Maka dari itu pendekatan Healing Environment pada pusat 

fisioterapi digunakan untuk menghasilkan lingkungan bangunan yang 

bersuasana dinamis pada elemen eksterior dan interior, karena healing 

environment sendiri mempunyai fungsi dalam mendukung pasien untuk 

menghilangkan stres yang disebabkan oleh penyakit, rawat inap, 
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kunjungan medis, pemulihan dan berkabung serta dalam proses 

perancangan lingkungan terapi healing environment membantu proses 

pemulihan pasien secara psikologis. Salah satu contoh penerapan 

healing environment diterapkan aplikasi pada eksterior bangunan dapat 

berupa taman penyembuhan atau umumnya disebut theraupetic 

gardens maupun healing garden dimana mempunyai fungsi sebagai 

ruang publik hijau yang berguna bagi kesehatan fisik, mental dan sosial 

masyarakat hingga mengurangi stres serta meningkatkan kualitas 

lingkungan bangunan kesehatan atau fasilitas kesehatan. 

1.1.3 RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana wujud rancangan Pusat Fisioterapi di Jambi yang 

merupakan fasilitas pemulihan dan rehabilitasi yang bersuasana 

dinamis melalui pengolahan elemen eksterior dan interior bangunan 

dengan pendekatan Healing Environment? 

1.1.4 TUJUAN DAN SASARAN 

1.1.4.1 Tujuan 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mewujudkan Pusat 

Fisioterapi di Jambi yang dinamis untuk mendukung aktivitas 

pemulihan dan rehabilitasi fungsi tubuh yang tidak berfungsi 

secara optimal karena penyakit, cedera maupun kecelakaan  

dengan menggunakan pendekatan Healing Environment. 

1.1.4.2 Sasaran 

a. Mewujudkan atau menghasilkan bagaimana penerapan 

suasana yamg dinamis pada ruang luar dan ruang dalam 

bangunan pada pusat fisioterapi di Jambi. 

b. Mewujudkan atau menghasilkan penerapan pendekatan 

healing environment pada pusat fisioterapi di Jambi. 

1.1.5 LINGKUP STUDI 

1.1.5.1 Materi Studi 

a. Lingkup Spatial 
Bagian obyek studi yang akan diolah sebagai penekanan 

studi adalah lingkungan bangunan baik lingkungan luar 

maupun lingkungan dalam bangunan. 

b. Lingkup Substansial 
Bagian ruang luar dan ruang dalam pada obyek studi yang 

akan diolah sebagai penekanan studi adalah elemen ruang 

dalam hal tatanan massa atau gubahan massa untuk ruang 

luar dan ruang dalam terkait dengan mobility atau yang 

berhubungan dengan jalur atau ruang gerak pada 

bangunan pusat fisioterapi di Jambi. Untuk pasien yang 

disembuhkan yakni yang mengalami fungsi tubuh yang 

tidak berfungsi secara optimal karena penyakit, cedera 

maupun kecelakaan. 

c. Lingkup Temporal 
Rancangan ini diharapkan supaya menjadi penyelesaian 

penekanan studi untuk kurun waktu 10 tahun. 
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1.1.5.2 Pendekatan Studi 

Penyelesaian penekanan studi akan dilakukan dengan 

pendekatan Healing Environment untuk pusat fisioterapi di 

Jambi. 

1.1.6 METODE STUDI 

1.1.6.1 Pola Prosedural 

Pola prosedural atau penjelasan mengenai pola kerja penalaran 

yang dipergunakan dalam perancangan pusat fisioterapi di 

Jambi melalui cara sebagai berikut: 

a. Metode Pencarian Data 

Metode ini dilakukan dengan melakukan observasi 

lapangan dengan melihat secara langsung kondisi 

lapangan untuk mendapatkan data. 

b. Metode Analisis 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan penarikan 

kesimpulan dari data yang didapat dan melakukan studi 

literatur terkait lingkup yang dibahas pada penulisan. 

1.1.6.2 Tata Langkah 
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1.1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

 Sistematika penulisan mencakup hal-hal sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang pengadaan proyek, latar 

belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, lingkup 

studi, metode studi dan sistematika penulisan. 

 BAB II TINJAUAN OBYEK STUDI 

Menguraikan tinjauan tentang tipologi bangunan pusat 

fisioterapi yang diperoleh dari literatur, buku, dinas kesehatan baik 

pengertian, fungsi serta persyaratan bangunan pusat fisioterapi serta 

preseden sebagai studi komparasi obyek studi yang dibahas. 

 BAB III TINJAUAN KAWASAN/WILAYAH 

Menguraikan tentang lokasi tapak yang dipilih dengan meninjau 

aspek kondisi geografis hingga peraturan-peraturan yang ada di kota 

Jambi yang berkaitan dengan obyek penulisan. 

 BAB IV TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIKAL 

Menguraikan tentang teori healing environment yang 

mendukung lingkungan bangunan yang bersuasana dinamis melalui 

pengolahan elemen eksterior dan interior bangunan sebagai landasan 

yang diambil dalam perencanaan dan perancangan. 

 BAB V ANALISIS 

Menguraikan analisis yang mencakup perencanaan dan 

perancangan Pusat Fisioterapi yang berhubungan dengan pengolahan 

tapak, kebutuhan ruang, penataan ruang, gubahan bentuk dan sirkulasi 

serta struktur dan konstruksi. 

 BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Menguraikan tentang hasil analisis perencanaan dan 

perancangan yang berkaitan dengan lingkungan bangunan yang 

dinamis pada Pusat Fisioterapi di Jambi. 

 

 

 

 

 


